BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada bab ini akan menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu mengenai

pengetahuan keuangar_)%sikab_-kléuéngan dan ting;]k;elf béhdi»d_i__lgan, yaitu :

211 Muhamméajb\li Jibran Qamar, Muhammad Asif Na.dé'erqﬂKhemta, dan
Hassan Jamll (2016) \.

Studi Ir/]l menemukan dampak dari sikap keuangan pada perilaku peﬁ@glolaan
keua’ﬁgan pribadi dan memoderasi pengetahuan keuangan. Sampel pada pen‘é-llitian

ini{"adalah mahasiswa di univesrsitas yang juga bekerja. Dari lima universitaél, di

ma’ma dua universitas berasal dari sektor publik dan tiga berasal dari sektor swafta.
50b responden dipilih melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
regﬁesi hirarki dan analisis faktor ntuk memperoleh hasil. Hasil dari penelitiqh ini

adala'h‘ sikap keuangan dan Pengetahuan Keuangan memiliki dampak posit}f yang

\
\

signifikén_pada perilaku pengelolaan keuangan pribadi dan pengetahuan -kleuangan

memiliki détm_E)ak moderat positif pada hubungan uang sik@p'"ﬁ& perilaku
pengelolaan keuuarigan_”pribadi. Ditemukan bahwa 20,9%'_Maﬁgjemen Keuangan
Pribadi Perilaku dijelask;r-l'»b'[e‘h's'rkap keuanga-n"p‘é&é- tingkat signifikansi 5%.
Self-efficacy keuangan memiliki dampak positif pada perilaku pengelolaan

keuangan pribadi dan memiliki dampak moderat positif pada hubungan uang

sikap & perilaku pengelolaan keuangan pribadi.



Perbedaan:

1. Pada penelitian Muhammad Ali Jibran Qamar, Muhammad Asif Nadeem
Khemta, dan Hassan Jamil difokuskan pada pengelolaan keuangan pribadi
sedangkan penelitian ini focus pada pengelolaan keuangan keluarga.

2. Sampel pada penelitian Muhammad Ali Jibran Qamar, Muhammad Asif

Nadeem Khemta, dgn--Héiééén Jamil adalah fh-ahasiswa universitas sedangkan

-

sampel penehtlan ini adalah keluarga yang tinggal di Karesmlenan Kediri.

3. Anallsls yang digunakan Muhammad Ali Jibran Qamar, Muhammad Asif
Ngdeem Khemta, dan Hassan Jamil adalah Regresi hirarki seda_ngakan
'b'énelitian ini menggunakan Analisis regresi berganda. I

Pergamaan: '.

' 1. Meneliti mengenai sikap keuangan
‘f 2. Topik yang yang diangkat oleh peneliti sebelumnya dan peneliti sekarang
‘ sama-sama mengenai pengelolaan keuangan. |

éﬂ Menggunakan data primer berupa kuesioner. ,

2.1.2 Muhiammad Shohib (2015)

Penelitian yarin'g-»-di_lakukan oleh Muhammad Shohib bertujuan/un'thk mengetahui

~ S

hubungan antara sikz.ib"'ter_hgq_ap uang dengan pe'ri!;_iku"‘fj'érutang. Dimana pada
penelitian yang dilakukan oleh pene_liti séka—ra_n-é perilaku berutang termasukdalam
perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Perilaku berhutang tidak hanya
dilakukan dilakukan oleh kalangan bawah melainkan kalangan atas juga berutang

untuk menyelesaikan masalah pemenuhan kebutuhan. Hal tersebut tentunya tidak

bisa lepas dari sikap seseorang terhadap uang, dimana perbedaan sikap tersebut



akan diikuti dengan perbedaan perilaku seseorang yang berhubungan dengan
uang. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 227 orang dengan subjek penelitian
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Metode pengambilan data
menggunakan skala sikap terhadap uang (money attitude scale) yang terdiri dari 5

dimensi seperti yang dilakukan oleh peneliti sekarang dan skala perilaku berutang

yang dianalisis menggunakan koreIaS| parsial product maoment.

Hasil pada penehtlan ini menunjukan bahwa terdapat hubuﬁgan S|gn|f|kan antara
sikap terbadap uang dan perilaku berutang. Pada analisis kore{a\m parsial
menunjﬁkan bahwa dimensi distrust, anxiety dan quality berhubungé}i"--dengan
perllaku berhutang. Sedangkan, dimensi power-prestige dan retention tlme tldak
berhubungan dengan perilaku berutang. Yang dimana perilaku berhutang

x
termasuk dalam salah satu perilaku pengelolaan keuangan

|

keluarga. '
Pefbedaan:

1 Péqelitian yang dilakukan Muhammad Shohib difokuskan pada ‘,/"Isikap

\
\I

tefhadap uang dan perilaku berhutang. Sedangkan penelitian ini q.ifbkuskan
pada s‘rkgp terhadap uang dan pengetahuan keuangan terhacjgp"'pengelolaan

S
7

keuangan keluarga.

Penelitian yang dilakdkéh'MUhammadShbh'i‘bnr‘;s.pondennnya adalah
Mahasiswa universitas muhammadiyah malang, sedangkan penelitian ini
respondennya adalah keluarga yang tinggal di Karesidenan Kediri. Analisis
data yang digunakan oleh peneliti sebelumnya menggunakan Uji Korelasi
sedangkan peneliti sekarang menggunakan Uji Regresi Berganda/Multiple

Regression Analysis.
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Persamaan:
1. Meneliti mengenai sikap terhadap uang.

2. Topik yang yang diangkat oleh peneliti sebelumnya dan peneliti sekarang

sama-sama peri!gl/cu--ké’déﬁdan. Dan péﬁéifti’"sebejgmnya hanya berfokus
pada peri{_l_aki"j"l.:-).érutang :
3. Me{lg'gﬂljnakan data primer berupa kuesioner
2.1.3 .\‘,/’i'(ncentinus Andrew dan Nanik Linawati (2014)
Mer},é"'liti mengenai hubungan faktor demografi dan pengentahuan kel;épgan
de?';gan perilaku keuangan karyawan swasta, dengan menguji sampel S}gng
digunakan berjumlah 100 orang karyawan swasta. Data dikumpulkan denc:Pan
mgnggunakan kuesioner. |
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis korespondensi dan chi-sqdare.

Analisjs chi-square digunakan untuk mencari hubungan signifikan ‘;i'intara

\
\

pengetahyan keuangan dan faktor demografi. Hasil pada analisis ini melm'j{njukkan

bahwa fak\tb-r;_faktor demografi yang terdiri dari jenis kelami/r_]f”"dan tingkat

N ;

S/
/

pendapatan serfé "pe_ggetahuan keuangan seseorang me-_rvnu-iﬁi hubungan yang

signifikan terhadap periI:aLU"keuangan karyawan swasta d| Surabaya.

Perbedaan:

1. Penelitian yang dilakukan Vincentinus Andrew dan Nanik Linawati
dilakukan pada karyawan swasta, Sedangkan penelitian ini dilakukan pada

pengelolaan keuangan keluarga.
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2. Analisis data yang digunakan oleh peneliti sebelumnya menggunakan Uji
chi-square, sedangkan peneliti sekarang menggunakan Uji Multiple

Regression Analysis.

3. Penelitian yang dilakukan Vincentinus Andrew dan Nanik Linawati

responden yang dituju adalah berdasarkan faktor demografi, sedangkan

penelitian ini bel(dasaﬂiérﬂlnl'(eluarga yan'gmfiﬁggal.,_,(_j_i wilayah Karesidenan

-

Kediri. "
Persamaalry:"'ﬁ "
1. Méneliti mengenai demografi (tingkat pendidikan) dan tingkat penéetahuan

keuangan.
2. | Menggunakan data primer berupa kuesioner. .
Y |
|

2.14 Nurul Shahnaz Mahdzan dan Saleh Tabiani (2013)
|

Pek}elitian yang telah dilakukan oleh Nurul Shahnaz Mahdzan dan Saleh Tabliani

berjﬁ_dul “Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penyimpanan Individu”. Tﬁjuan

5\ /
5\

utama"'d.vari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berg.e"ngaruh
terhadap\“penyimpanan individu khususnya faktor demografi dgn"' literasi

keuangan. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu q,ata".yang diambil

- ”

langsung dari respoha'én»..dgpgan cara menyebar Ifgggienéf éecara langsung dan
secara online. Total kuesioner yz;tr.lé.d‘iola{h s—et_Ja;l;u_/ak 192 kuesioner. Faktor literasi
keuangan dibedakan menjadi basic financial knowledge and advance financial
knowledge. Alat uji yang digunakan ialah alat uji statistika SPSS model regresi.
Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan

pengetahuan keuangan (basic financial knowledge and advance financial
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knowledge) berpengaruh signifikan positif terhadap penyimpanan individu.
Sedangkan untuk factor demografi yang berpengaruh positif terhadap
penyimpanan individu ialah jenis kelamin, jumlah anak, dan pendapatan.
Perbedaan:

Penelitian Nurul Shahnaz Mahdzan dan Saleh Tabiani meneliti mengenai

pengelolaan keuangan Ai,nd'rViduﬂ."-Sedangkan p'e_h_élit'ian..,i_,r_)i

-

meneliti pengelolaan

keuangan kelug_r)gé'ﬁ"l;ersamaan: ~~
1. ngi’é.l:')’el terikat menggunakan pengelolaan keuangan.
2. .‘_..-S'alah satu variable bebas menggunakan pengetahuan keuangan.

3’." Menggunakan data primer berupa kuesioner dan alat uji model regres.'i‘-..

2.1".5 Perminas Pangeran(2013) .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji sikap keuangan rumah tan&]ga
' |
pedesaan menuju praktek perencanaan keuangan pribadi atau keluarga.

Perépcanaan keuangan pribadi atau keluarga ini dikaitkan dengan fﬁktor
demo\f;{.afi, modal manusia, dan karakteristik modal ekonomi. Sampt?rl.."/dalam
penelitif;ﬁ-.i\ni melibatkan 197 rumah tangga pedesaan dengan pengumﬁqlan data
menggunakz;ﬁ'"'kuesioner terstruktur dimana teknik pengambilap/ .yéﬁg digunakan
adalahpurposive sé‘rﬁ“pling_._}/aribel yang diuji melipu}_i_ sosiéf‘(-ﬁemografis (gender,
usia, dan status perkawinan), .;,‘l;;ﬁt-)érﬁdaf/a rﬁanusm (pendidikan) dan karakteristik
modal ekonomi (pendapatan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan).

Teknik analisa yang digunakan adalah uji t, annova dan tukkey method.Hasil

penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan menarik, yaitu yang pertama,

karakteristik modal ekonomi (pendapatan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan)
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mempengaruhi sikap terhadap keuangan asuransi, investasi, dan perencanaan
perumahan.Kedua, sumber daya manusia (pendidikan) merupakan faktor penting
dalam mempengaruhi sikap keuangan terhadap perencanaan investasi. Ketiga,
karakteristik sosial demografis (gender, usia, dan status perkawinan) tidak

mempengaruhi sikap terhadap praktek perencanaan keuangan rumah tangga.

Perbedaan:

</.7

-

1. Variabel/fak't:(:)‘-rx demografi yang digunakan pada penelifiéh-lgrdahulu adalah
genge’r;" usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, statu..s.\"pgrkawinan,
péhdapatan, status pekerjaan dan pekerjaan yang dibedakan d;Iam tiga

,."""kategori: sosial demografis, sumber daya manusia (pendidikan)"",'i..' dan

karakteristik modal ekonomi, sedangkan penelitian ini menggunakan tingkat

|

pendidikan. ‘

2. Analisis data yang digunakan oleh peneliti sebelumnya menggunakan uji t,

2". annova dan tukkey method, sedangkan peneliti sekarang menggunakary" Uji

"'\!\/Iultiple Regression Analysis.

/

\
\

Persamaap:
1. Mengtju[)akan variable terikat perencanaan keuangan keluarga

S

2. Salah satu \/a‘ria_t_)_le bebas menggunakan tingkat pendi_djkaﬁ’.



Tabel 2.1
PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DAN SEKARANG

Variabei_Terikat

Teknik Analisisv

Peneliti Variabel Bebas Sample Hasil Penelitian
Muhammad Ali Jibran Sikap Keunoan Sikap keuangan dan Pengetahuan Keuangan
Qamar, Muhammad Asif P gan, Perilaku Pengelolaan S Mahasiswa memiliki dampak positif yang signifikan pada
Pengetahuan L Regresi Hirarki L . L
Nadeem Khemta, dan Hassan K Keuangan Pribadi Universitas perilaku pengelolaan keuangan pribadi
. euangan
Jamil (2016)
V4 Mahasiswa Ada hubungan signifikan antara sikap terhadap
korelasi product Universitas

Muhammad Shohib (2015)

Sikap Terhad'ép Uang

Perilaku Berutang

,uang dengan perilaku berutang.

moment Muhammad (227
Orang) \
, Fdlgtor—faktor demografi serta pengetahuan
/ ; ot keuangan seseorang memiliki hubungan yang
Vincentinus Andrew dan Faktor gmograidan Perilaku keuangan 4 . Karyawan swasta | signifikan terhadap perilaku keuangan
Nanik Linawati (2014) Pegetalug karyawan swasta koresp_onden5| (100 orang) karyawan swasta di Surabaya
keuangan dan chi-square '
| 1
Literasi keuangan berpengaruh signifikan
Nurul Shahnaz Mahdzan dan Literasi Keuangan A m— Multivariate Masyarakat positif terhadap penyimpanan individu
Saleh Tabiani (2013) dan faktor demografi Regygrpanan indgify regression Malaysia 'r
505|al ‘demografis Sumber daya manusia (pendidikan) merupakan
(gender, usia, dan Rumah tangga di faktor penting dalam mempengaruhi sikap
_ status perkawman) Perencanaan keuangan Uji t, ANNOVA Desa Mojosari kIeUangan terhadap perencanaan investasi
Perminas Pangeran (2012) sumber daya manusia o dan tukkey /
pribadi Kabupaten y
(pendldlka‘n) dan method o frA '
karakteristik modal ggung Y
ekonomi
Pengetahuan keuangan dan tingkat pendidikan
Pengetahuan Keluargayang terdapat pengaruh namun tidak signifikan
. L keuangan, sikap “Rerilaku Pengelolaan tinggal di terhadap perilaku pengelolaan  keuangan
Annora Paramitha Rustiaria keuangan dan tingkat k‘eua_r_]gan keluarga ) __Karesidenan keluarga, sedangkan sikap keuangan memiliki
pendidikan = Kediri pengaruh  signifikan  terhadap  perilaku

pengelolaan keuangan keluarga

Sumber 2.1: Muhammad Ali Jibran Qamar, Muhammad Asif Nadeem Khemta dan Hassan Jamil, Muhammad Shohib, Vincentinus Andrew dan
Nanik Linawati, Nurul Shahnaz Mahdzan dan Saleh Tabiani, Perminas Pangeran.
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2.2 Landasan Teori

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori pendukung yang
nantinya digunakan sebagai dasar penyusunan kerangka penelitian dan
merumuskan hipotesis.
2.2.1 Pengelolaan Keuangan Keluarga
Pengetahuan diri dinilai salah satu faktor paling penting dalam menentukan
perilaku keuangan. Namun, setiap individu tidak selalu memiliki pemahaman
penuh tentang tingkat pengetahuan finansial yang dimiliki (Courchane, 2005).
Tingkatsumber daya yang tersedia memiliki dampak pada perilaku keuangan,
sebagai konsumen dengan sumber daya yang kurang tersedia mungkin gagal
untuk memenuhi semua kewajiban finansial mereka, atau kekurangan sarana
untuk menyimpan (Aizcorbe, Kennickell, & Moore, 2003; Hilgert et al., 2003).
Maka, setiap keluarga dalam pengelolaan keuangannya harus mengerti
bagamaimana dasar dalam pengelolaan keuangan, dasar-dasar ini nantinya akan
digunakan sebagai acuan baik untuk pribadi atau keluarga (Chen dan Volpe,
1998). Ketika keluarga sudah memahami dasar-dasar pengelolaan keuangan
kemudian yang perlu diperhatikan adalah proses dalam menyusun anggaran
keluarga. Hal ini bertujuan untuk apakah keluarga tersebut dapat mengelola
keuangannya baik dari segi kewajiban atau pengeluarannya secara tepat waktu
dengan menggunakan penghasilan yang di terima.
Ida dan Cinthia Yohana Dwinta (2010), menyatakan bahwa dalam pengelolaan
keuangan ada hubungannya dengan tanggung jawab keuangan individu mengenai
cara pengelolaan keuangan mereka. Dalam mengelola asset atas keuangan

terdapat enam langkah yakni sebagai berikut:
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1. Buatlah persediaan atas aset finansial.

2. Awasi semua pengeluaran.

3. Menyiapkan anggaran.

4. Membayar utang.

5. Memulai rencana menabung.

6. Pinjamlah uang hanya untuk membeli aset yang: mempunyal potensi (Nickels,

o

McHugh, dan McHugh 2009).

.\‘

2.2.2 Per)gfétahuan Keuangan
Perken"i%angan saat ini mewajibakan masyarakat mengetahui pengetahuan
keuangan yang nantinya digunakan dalam berbagai aspek kebutuhan kehldupan
mqnusm, baik kebutuhan untuk sehari-hari maupun kebutuhan untuk Jangka
pa'njang. Pengetahuan keuangan dapat dipahami dengan baik melalui edul{asi
keﬁangan. Menurut Mason and Wilson (2000), menyatakan bahwa pengetah'l'Jan

keu'angan adalah pengambilan keputusan individu yang menggunakan komb,i'nasi

dan Beberapa keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan kontekstua.'l/'untuk

\

/

mengeldra_onformasi dan membuat keputusan.

\

Aspek-aspel;""K@uangan menurut Chen dan Volpe (1998) yaitu: p

1 Basic Personal Flnance Pengetahuan dasar mengenal ,keuangan pribadi
mencakup pemahaman terhadap beberapa haI hal yang paling dasar dalam
sistem keuangan seperti pengaruh inflasi, opportunity cost, likuiditas suatu
aset dan lain-lain.

2 Pinjaman. Pinjaman merupakan suatu hal penting dalam keuangan baik

secara pribadi maupun kelompok. Ketika seseorang membutuhkan uang
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untuk memenuhi kebutuhan konsumsi maupun investasi, pinjaman dapat
dilakukan baik ke bank atau lembaga lain.

3. Asuransi atau Proteksi. Asuransi merupakan salah satu cara untuk proteksi
terhadap resiko yang disebabkan karena ketidaktentuan/ketidakpastian dan
fungsi selanjutnya adalah untuk akumulasi.

4. Investasi. Cara yar_lg__sering'di_gu—nﬁaﬁ seseorang dalam berinvestasi yakni
dengan mgletai{-l-(};m uang ke dalam surat berharga té;f}iasu_\ls saham, obligasi
dan r/ekéé dana, atau dengan membeli real estate. :

Dalam',/[;‘érnyataan Chen dan Volpe menekankan pada kemampu\én_l untuk

meméhami konsep dasar ilmu ekonomi dan keuangan serta menerapkannya.'“s.gcara

tepét.
vY "

2.2.3 Sikap Keuangan ‘

Méney Attitude Scale dan Money Ethic Scale yang ditemukan oleh Tang (19,'92)

yaﬁb menyatakan ada beberapa pengukuran untuk menguku perilaku ma.,ri‘usia

terhaaqp uang. Keluarga yang dapat mengelola keungannya dengan bai.’kxmaka
meningkétlfan keharmonisan rumah tangganya. Menurut Alexandgr"/Nugraha

(2008), Ses;e'b'ra}ng pasti mewarisi sikap keuangan, jika sesora/mg" 'v.t}erlahir pada

keluarga yang pehéél‘olaq_rj keuangannya baik maka orgqg..teféé’but memiliki sikap

keuangan yang baik pula. Money ‘Attitude 'Sb—a'lvé.ai gunakan penelitian karena
menurut Shih et al (2008) dapat memberikan pengukuran secara keseluruhan bagi

perilaku terhadap uang. Menurut Muhammad Shohib (2015) menyatakan ada 5

konsep mengenai sikap keuangan, konsep ini diadopsi dari penelitian yang

ditemukan Yamauchi dan Templer (1982) yaitu:
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1. Kekuasaan atau gengsi

Nilai yang semakin tinggi menandakan kepentingan yang lebih besar dalam
penggunaan uang untuk mempengaruhi orang lain dan sebagai symbol
kesuksesan. Uang bagi kebanyakan orang merupakan suatu kekuasaan untuk
mengelola segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan.

2. Pemeliharaan atau yy_aktu-"""_ e

Sikap keuangan/giiﬂbl'j't'ljﬁkan untuk perencanaan dan persieigari d,i_masa depan guna
untuk mengkéakan perencanaan dan penggunaan hati-hati terhadé‘a“uqng. Orang-
orang y,aﬁ‘g nilainya lebih rencah cenerung berorientasi ke masa sekaré\rig__.dari ke
masq"éepan.

3. Ketidakpercayaan

r
Menurut Durvasula dan Lyosnski (2010), seseorang dengan kekayaan yang cukup

atau menengah keatas cenderung memiliki rasa curiga atau ragu dengan situasi

kefilka menggunakan uangnya dan tidak percaya dengan kemampuan pengambilan

/
/

kepﬁt\ysan membeli yang efisien.

4, ku_glitas
Menurut Qamauchi dan Templer (1982), seseorang dengan kekayaqn"'j;éng cukup
atau menengaﬁr;' keatas percaya bahwa dalam memperoleb.__.yé'r-\/g terbaik atau
membayar dalam Jumlah banyak_r_niaka- algap__mempér'al-;ﬁ kualitas tinggi yang
diinginkan, Sedangkan orang-orang menengah kebawah tidak terlalu memikirkan
kualitas.

5. Kegelisahan

Yamauchi dan Templer (1992), Uang merupakan sumber pemikiran utama pada

diri setiap orang.Uang menjadi sumber kegelisahan bagi seseorang dengan
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kekayaan yang cukup atau menengah keatas tetapi uang juga merupakan sumber
perlindungan dari kegelisahan itu sendiri.

Sikap keuangan yaitu cara pandang seseorang terhadap uang. Hal ini dapat
menunjukkan kepribadian seseorang seperti menganggap uang sebagai bagian
terpenting dalam kehidupan, penentu kualitas hidup, kehormatan, bahkan bisa

memicu terjadinya tindak kejahatar (Durvastfa dan-Lysonski, 2007).

224 Tingkat/lg‘efndidikan

Pendldlkan merupakan kegiatan yang dijalankan dengan usaha dan terencana
dalam penguasaan ilmu pengetahuan guna untuk mengubah tingkah Iaku yang
dllnglnkan dan pembentukan pola pikir yang lebih baik. Lusardi, Mltchell,. and
quto (2010) menemukan bahwa pendidikan dari orang tua merupakan predlktor
ya'ng besar dari pengetahuan keuangan. Tingginya pendidikan yang squah
difempuh maka akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuan dalam menge]'ola
kel}angan keluarga, hal ini dikarenakan pada saat kuliah mereka sudah diajq‘"rlkan
menéb!ola keuangannya sendiri-dimana orang tua memberi jatah uang p(jllanan
yang n;ht_inya harus dikelola sebaik mungkin selama sebulan, dan _,dé/bat pula
suami atau igtri mendapat pelajaran dari suatu mata kuliah pada masé}berkuliahan.
Dibandingkan dengan suaml atau istri yang pendldlkannya rendah pengetahuan
dalam mengelola keuangan yang dimilikiminim atau Ieblh rendah.

Pendidikan tinggi yang dimiliki setiap individu akan menjadikan individu tersebut

lebih matang dalam merencanakan keuangan dengan ilmu yang sudah didapat

(Elvira Unola dan Nanik Linawati, 2014). Tingkat pendidikan juga dapat



20

menentukan seberapa banyak seseorang memiliki pengetahuan yang luas terlebih

dalam hal mengelola keuangannya.

2.2.5 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan Keluarga

Pengetahuan keuangan merupaka}rl_p_emhqmgn seseorang terkait ~mengenai
tingkat suku bunga,_jnflas'i;xé_e;f'.[a informasi-inforn;é‘s;-frﬁénggpai keuangan. Felicia
et al menyata,ka(ﬁﬁbahwa Individu yang mempunyai pengetah;5h~«.l§euangan akan
cenderung";;\emiliki perilaku keuangan yang baik seperti memba}é\f'-\lfewajiban
tepat wgktu, menyisihkan dana untuk jaga-jaga, serta dapat mengelola pexfhgsukan
dan.,-'rbengeluaran keuangan keluarga. Tanggung jawab menjadi sangat pénting
unfuk pengelolaan keuangan dan harus dilakukan secara produktif uﬁtuk
méningkatkan nilai (Iramani, 2013). Mahdzan dan Tabiani (2013) menunjukl1<an
bahwa dengan banyaknya pengetahuan keuangan yang dimiliki akan cender}'Jng
Ieb,fh efektif perilaku keuangannya serta lebih baik dalam pengambilan kepufgilljsan
keua‘ﬁg\an, dan juga seseorang dengan pengetahuan keuangan yang Iebih/:"[inggi
lebih rr;.émpu mempersiapkan diri dengan cara meningkatkan tabungaq, réfbih baik
lagi atau rf;ﬁ‘ca\na asuransi. Berdasarkan Beal dan Delpachtra (Z,Odé) seseorang
akan tahu bagaifﬁ‘ana__v__harus menangani urusan keua__r]gan’";ang dimiliki dan
bagaimana bertanggung Jawab 'Secara-finansié[."_lsgda penelitian yang sama,
Horgarth (2002) menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan telah digambarkan

sebagai pemahaman dan pengetahuan dasar konsep keuangan dan kemampuan

untuk merencanakan dan mengelola keputusan keuangan.
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2.2.6 Pengaruh sikap keuangan pada Perilaku Pengelolaan Keuangan
Keluarga

Dalam menentukan sikap keuangan dapat dilihat dari bagaimana seseorang
memandang uang tersebut dan dapat dilihat dari bagaimana seseorang berbelanja
untuk kebutuhan sehari-hari atau perilaku ekonomi lainnya (seperti berapa uang
yang harus disisihkan un_tuk--ditabﬂhg—aﬁu'ih'vestasi).__zSikap setiap orang dapat
mempengaruhi E),erifélgu_ keuangan yang dimilikinya dalarﬁi{ehj‘q_upan sehari-hari,
sikap menlpe'h,éaruhi rencana menabung untuk jangka panjang, &én\sikap dapat
mempe{,né;aruhi kemampuan keuangan masa depan (Mien dan Thao, 201-;3')._.

Sikap'vv;'[erhadap uang dapat memunculkan sifat dan perilaku keserakahan, dé‘r,)dam,
ket,é'kutan dan perilaku antisosial (Muh.Shohib, 2015). Sikap terhadap uang gzang
neé;atif secara tidak langsung akan berakibat pada perilaku pengelolaan keuan?an
yang buruk. Berdasarkan Robbins (2008) menunjukkan bahwa sikap merupal.<an
prépliktor perilaku yang paling kuat. Oleh karena itu, sikap keuangan y;ng

dimi‘l.jki oleh seseorang dapat memiliki pengaruh yang besar terhadap pe{,r’ilaku

keuan.‘g"annya.

2.2.7 Penga‘i;'uh__ Tingkat Pendidikan terhadap Perilak/u»"".‘I"Dengelolaan
Keuangan k\e‘luarg_a >

Tingkat pendidikan yang sudah ditempuh 'sdérh‘i-—éf;u istri dapat mempengaruhi

bagaimana perilaku mereka dalam mengelola keuangan keluarga. Menurut Lai

dan Tan (2009) menyatakan bahwa situasi kehidupan seseorang seperti tingkat

pendapatan, usia, gender, pendidikan, akan mempengaruhi perencanaan keuangan

pribadi atau keluarga. Peran uang dan manajemen uang berkaitan erat dengan
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perilaku pribadi dan perencanaan keuangan. Berdasarkan hasil dari Purwanto
(2011), Pendidikan keuangan dari orang tua berperan penting guna untuk
mengatur pemanfaatan uang yang dimiliki anak dan merupakan pondasi dasar
untuk pendidikan anak selanjutnya yang nantinya akan diperoleh kelak ketika
sudah berkeluarga. Hasil penelitian dari Perminas Pangeran (2012) bahwa modal
manusia (human capita!),sepe’r‘t"fbemilia'n' 'berpergq sebagai faktor penting

dalam mempeng,aru'ﬁi sikap keuangan pada aspek perencanaah-investasi.

\

2.3 Kefangka Pemikiran
Berdas‘érkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut merupakan model

kerahgka penelitian kolaborasi dan model kerangka penelitian ini, yaitu:

Materialisme

Niat
berperilaku

Sikap
keuangan

Peri,.léku

Pengelolaan
keuangan

" keluarga

Pengetahuan...
keuangan

Demoérafis

Gambar 2.1
KERANGKA PENELITIAN KOLABORASI
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Pengetahuan Keuangan H1(+)

@p Keuangan
@kat Pendidikan

y

Perilaku Pengelolaan
H2 (+) Keuangan Keluarga

Gambar 2.2
KERANGKA PENELITIAN

Hipdfesis:

H1 : Pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan dengan periléku

pengelolaan keuangan keluarga.
H2 : Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan dengan periléku
pengelolaan keuangan keluarga. |
H3 :'\“.\ Tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan dengan Q,e/;ilaku

y

"p,engelolaan keuangan keluarga.

\



